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Abstract

This article examines how philosophical perspectives illuminate the
relationships between tourism, culture and contemporary quests for meaning.
The objectives are: (1) to conceptualise tourism as an existential journey
shaped by cultural identities and spiritual longings; (2) to analyse the role of
local wisdom and religious—philosophical traditions in supporting
sustainable, ethical tourism; and (3) to propose a value-based framework for
cultural and spiritual tourism. Methodologically, the paper uses qualitative
philosophical analysis supported by selective case studies of cultural,
religious and wellness tourism, drawing on concepts such as performative
identity, pilgrimage, posthumanism, local wisdom and wellness philosophies.
The analysis thematically compares Western and non-Western traditions,
showing how ideas like Balinese Tat Twam Asi, Nusantara turtle symbolism,
classical Greek—Roman stewardship and Muslim-friendly ethics can counter
consumerism, nihilism and cultural homogenisation in mass
tourism. Tourism is interpreted as a site where individuals negotiate self-
transformation, intercultural encounter and moral responsibility toward
humans, animals and environments. The article concludes that integrating
philosophical reflection and local wisdom into tourism planning can foster
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more reflective travellers, empowered communities and culturally rooted,
environmentally sustainable destinations.

Keywords: philosophy of tourism; cultural tourism; local wisdom;
spirituality; sustainability

Abstrak

Artikel ini mengkaji bagaimana perspektif filsafat menjelaskan relasi antara
pariwisata, budaya, dan pencarian makna dalam dunia kontemporer.
Tujuannya: (1) mengonseptualisasikan pariwisata sebagai perjalanan
eksistensial yang dibentuk identitas kultural dan kerinduan spiritual; (2)
menganalisis peran kearifan lokal serta tradisi religius-filosofis dalam
menopang pariwisata yang berkelanjutan dan etis; dan (3) merumuskan
kerangka berbasis nilai bagi pariwisata budaya dan spiritual. Secara
metodologis, tulisan ini menggunakan analisis filosofis kualitatif yang
didukung studi kasus terpilih tentang pariwisata budaya, religius, dan
wellness, dengan memanfaatkan konsep seperti identitas performatif, ziarah,
posthumanisme, kearifan lokal, dan filsafat kesejahteraan. Analisis
membandingkan tradisi Barat dan non-Barat, menunjukkan bagaimana
gagasan Tat Twam Asi Bali, simbolisme penyu Nusantara, etika pengelolaan
alam Yunani—-Romawi, dan etika Muslim-friendly dapat mengimbangi
konsumerisme, nihilisme, dan homogenisasi budaya dalam pariwisata
massal. Pariwisata ditafsirkan sebagai ruang di mana individu
menegosiasikan transformasi diri, perjumpaan lintas budaya, dan tanggung
jawab moral terhadap manusia, hewan, dan lingkungan. Artikel
menyimpulkan bahwa integrasi refleksi filosofis dan kearifan lokal dalam
perencanaan pariwisata dapat melahirkan wisatawan yang lebih reflektif,
komunitas yang berdaya, dan destinasi yang berakar budaya sekaligus
berkelanjutan ekologis.

Kata Kkunci: filsafat pariwisata; pariwisata budaya; kearifan lokal,
spiritualitas; keberlanjutan
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I. PENDAHULUAN

Dalam konteks kapitalisme lanjut, pariwisata budaya bukan sekadar
konsumsi hiburan, tetapi mengandung dimensi filosofis-religius yang
menyentuh pencarian makna dan karakter peziarahan dalam kehidupan
manusia sehari-hari (Aeschliman, 2018; Motychak, 2025; Liutikas, 2017).
Perkembangan industri pariwisata global melahirkan bentuk-bentuk identitas
baru yang bersifat performatif dan cair, sehingga perjalanan luar (spatial)
semakin terkait dengan perjalanan batin (eksistensial) dan transformasi
diri (Zinchenko, 2023; Turap, 2020; Korstanje, 2013).

Di banyak negara, pariwisata religi dan spiritual berkembang pesat,
memperlihatkan bahwa ziarah kini mencakup kesehatan, peningkatan diri
(self-improvement), dan pencarian transendensi, seringkali melalui praktik
slow tourism yang dekat dengan isu keberlanjutan (Kato & Progano, 2017;
Shinde & Olsen, 2022; Progano & Kato, 2020). Di sisi lain, pariwisata
massal, globalisasi, dan komersialisasi destinasi suci menimbulkan
ketegangan: homogenisasi budaya, degradasi lingkungan, dan banalitas
pengalaman spiritual (Motychak, 2025; Zinchenko, 2023; Shinde & Olsen,
2022; Cohen & Cohen, 2019). Dalam situasi ini, kearifan lokal—seperti Tat
Twam Asi, Tri Hita Karana, dan Menyama-Braya di Bali—menawarkan etika
relasi manusia-alam-Ilahi yang dapat mengarahkan pengelolaan pariwisata
secara lebih berkelanjutan dan inklusif (Mulyana, 2025; Olivadese & Dindo,
2025; Pang et al., 2025).

Kajian yang menghubungkan filsafat, ziarah, kearifan lokal, dan
keberlanjutan pariwisata masih relatif terbatas, padahal wacana keberlanjutan
sendiri mulai menuntut dialog lintas paradigma Barat—Timur dan perspektif
etika yang lebih dalam (Cohen, 2019; Pang et al., 2025; Tolkach, 2024).
Pendekatan filosofis membantu mengungkap dimensi nilai, identitas, dan
makna yang kerap diabaikan oleh studi pariwisata yang berfokus pada
manajemen dan ekonomi (Zinchenko, 2023; Tribe, 2009; Korstanje, 2013;
Cohen & Cohen, 2019).

Dengan menautkan relasi sakral-profan, lokal-global, dan religius—
sekuler dalam praktik wisata kontemporer, kajian ini berkontribusi pada
perumusan model pariwisata budaya dan spiritual yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga adil secara sosial dan
bertanggung jawab secara ekologis (Aeschliman, 2018; Motychak, 2025;
Kato & Progano, 2017; Shinde & Olsen, 2022; Wang et al., 2023).

Tujuan kajian ini dijelaskan sebagai berikut. Pertama, merumuskan
kerangka filosofis untuk memahami pariwisata sebagai bentuk ziarah dan
perjalanan eksistensial dalam budaya kontemporer (Aeschliman, 2018;
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Motychak, 2025; Turap, 2020; Liutikas, 2017). Kedua, menganalisis
bagaimana kearifan lokal dan tradisi religius-filosofis tertentu (misalnya Bali
dan tradisi klasik) dapat diintegrasikan dalam pengelolaan pariwisata
berkelanjutan (Mulyana, 2025; Griffin et al., 2013; Olivadese & Dindo, 2025;
Pang et al., 2025).

Ketiga, mengkaji dinamika pembentukan identitas dan autentisitas
dalam pariwisata budaya dan ziarah di tengah globalisasi serta komodifikasi
kesakralan (Zinchenko, 2023; Shinde & Olsen, 2022; Nilsson & Tesfahuney,
2016; Cohen & Cohen, 2019). Keempat, menyusun proposisi normatif
mengenai prinsip-prinsip etis dan praksis pariwisata yang menyeimbangkan
kepentingan peziarah/wisatawan, komunitas lokal, warisan budaya, dan
kelestarian lingkungan (Kato & Progano, 2017; Pang et al., 2025; Tolkach,
2024; Wang et al., 2023; Progano & Kato, 2020).

Tabel 1: Posisi Kajian dalam literatur mutakhir

Fokus kajian Kontribusi utama
Ziarah & spiritual Menunjukkan ziarah sebagai
tourism perjalanan eksistensial dan praksis

post-sekuler
(Aeschliman, 2018; Motychak, 2025;
Kato & Progano, 2017; Shinde &
Olsen, 2022; Nilsson & Tesfahuney,
2016; Liutikas, 2017).
Kearifan lokal & Menautkan nilai lokal (Tat Twam Asi,
keberlanjutan Tri Hita Karana) dengan model
pariwisata berkelanjutan
(Mulyana, 2025; Griffin et al., 2013;
Olivadese & Dindo, 2025; Pang et al.,

2025).
Identitas & budaya Menganalisis identitas performatif,
wisata otentisitas, dan politik budaya dalam

pariwisata modern

(Zinchenko, 2023; Turap, 2020;
Korstanje, 2013; Cohen & Cohen,
2019).

II. PEMBAHASAN
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Pembahasan tentang filsafat, pariwisata, dan budaya dalam konteks ziarah
dan keberlanjutan dapat dimulai dari pergeseran makna ziarah dalam
pariwisata kontemporer. Ziarah tidak lagi dipahami semata sebagai
perjalanan menuju situs suci yang ditentukan lembaga keagamaan, tetapi
sebagai mobilitas pencarian makna yang merangkum kesehatan, wellness,
self-improvement, dan transformasi diri (Mulyana, 2025; Griffin et al., 2013;
Pang et al., 2025; Nilsson & Tesfahuney, 2016). Analisis konseptual
menunjukkan bahwa hubungan ziarah—turisme kini dipahami melalui tiga
elemen kunci: makna, ritual, dan transformasi, yang menjembatani batas
antara peziarah “religius” dan wisatawan “sekuler” (Motychak, 2025; Pang
et al., 2025; Nilsson & Tesfahuney, 2016).

Bahkan, pengalaman volunteer tourism dapat dibaca sebagai bentuk
“ziarah baru” ketika di sana terkandung dimensi pelayanan, refleksi, dan
perubahan identitas diri yang mendalam 15. (Nilsson & Tesfahuney, 2016).
Dalam perspektif keberlanjutan, spiritual (walking) tourism seperti rute
Kumano-kodo di Jepang memperlihatkan bagaimana praktik berjalan kaki,
kedekatan dengan lanskap, dan keterlibatan lambat dengan komunitas lokal
menciptakan bentuk slow tourism yang lebih ramah lingkungan dan
memberi ruang bagi kontemplasi filosofis (Mulyana, 2025).

Studi lain menyoroti bahwa rute ziarah besar seperti Camino de
Santiago dan Via Francigena bukan hanya koridor religius, tetapi juga
infrastruktur sosial-ekonomi yang dapat mendorong kolaborasi lintas
pemangku  kepentingan dan  kebijakan  pariwisata  berorientasi
keberlanjutan 8. (Kato & Progano, 2017). Namun, literatur juga
mengingatkan paradoks: ziarah menyumbang emisi, limbah, dan tekanan
daya dukung, sementara banyak destinasi religius tidak menunjukkan fase
penurunan kunjungan, sehingga model klasik seperti Tourism Area Life Cycle
dan carrying capacity menjadi problematis bila diterapkan secara mekanis
(Griffin et al., 2013).

Pada tataran kearifan lokal, kajian di Bali menempatkan Tat Twam
Asi dan Menyama-Braya sebagai prinsip filosofis yang dioperasionalkan
dalam praktik pariwisata berbasis komunitas. “Tat Twam Asi” menanamkan
kesadaran kesatuan manusia—alam—Tuhan yang menjadi dasar konsep “Tri
Hita Karana”, terlihat dalam pengelolaan destinasi seperti Taman Ayun dan
Tirta Empul yang mencoba menyeimbangkan manfaat ekonomi, pelestarian
budaya, dan integritas ekologis (Aeschliman, 2018). “Menyama-Braya”,
dengan penekanan pada persaudaraan dan solidaritas, mewujud dalam praktik
“ngayah”, kerja bakti lintas agama, dan partisipasi bersama dalam ritual, yang
memperkuat kohesi sosial sekaligus menjadi daya tarik wisata budaya—
religius yang otentik (Aeschliman, 2018).
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Contoh lain datang dari Desa Wisata Pentingsari di Yogyakarta, di
mana falsafah Jawa “Memayu Hayuning Bawono” diterjemahkan ke dalam
tata kelola desa wisata berkelanjutan. Nilai harmoni antara manusia—Tuhan
(Manunggaling Kawulo Gusti), manusia—sesama, dan manusia—alam
dijadikan pedoman dalam mengemas aktivitas bertani tradisional, kenduri,
dan kehidupan sehari-hari sebagai atraksi edukatif, dengan syarat wisatawan
menghormati adat dan batasan budaya lokal (Tolkach, 2024). Penelitian
lanjutan menunjukkan bahwa local wisdom seperti gotong royong,
stewardship lingkungan, dan norma keagamaan menjadi basis ketahanan desa
terhadap krisis (erupsi Merapi, pandemi), sekaligus alasan untuk
memprioritaskan kualitas daripada kuantitas kunjungan, menghindari
pariwisata massal, dan mengembangkan wisata pendidikan berbasis alam
(Zinchenko, 2023).

Secara lebih luas, berbagai studi menegaskan bahwa kearifan lokal
dan pengetahuan tradisional —baik di kampung adat, desa wisata, maupun
komunitas pesisir—dapat menjadi daya tarik wisata sekaligus medium
konservasi nilai sosial-budaya dan lingkungan, selama tidak direduksi
menjadi komoditas kosong (Andari et al., 2020; Shinde & Olsen, 2022;
Turap, 2020). Telaah bibliometrik internasional memperlihatkan bahwa tema
local wisdom, sustainable tourism, dan community-based tourism kini
menjadi klaster utama, dengan kecenderungan riset yang bergeser dari diskusi
konseptual menuju implementasi praktis dan kaitan dengan ekonomi sirkular
(Shinde & Olsen, 2022).

Dimensi identitas dan budaya muncul kuat dalam kajian spiritual dan
religious tourism. Perjalanan ke situs Buddha, rute ziarah global, maupun
situs suci lain dilaporkan memfasilitasi pertumbuhan pribadi, pendalaman
spiritual, dan pengalaman lintas budaya yang meningkatkan rasa saling
menghargai dan konektivitas kemanusiaan (Choe, 2024; Liutikas, 2017;
Progano & Kato, 2020).

Studi tentang postmodern pilgrimage menggambarkan praktik
ziarah—turisme sebagai fenomena “glokal”: sekaligus berakar pada warisan
lokal dan terhubung dengan jaringan global, sehingga menjadi arena
negosiasi identitas etnis, religius, dan nasional di tengah sekularisasi dan
komersialisasi (Galabova & Bas, 2020). Dalam konteks inilah, pariwisata
religius dan spiritual dipandang berpotensi mengatasi nihilisme dan
homogenisasi budaya dengan cara mengaktitkan kembali ritual, narasi sakral,
dan relasi etis dengan lanskap (Olivadese & Dindo, 2025; Collins-Kreiner,
2019; Galabova & Bas, 2020; Chandra & T., 2025).

Dari perspektif filsafat dan humaniora lingkungan, literatur klasik
Yunani—-Romawi menawarkan lensa historis untuk merumuskan model
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pariwisata berkelanjutan masa kini. Odisseia dan teks-teks perjalanan lain
menonjolkan  nilai slow,  immersive travel, sementara  Georgics
mengekspresikan etika pengelolaan sumber daya dan harmoni manusia—
alam; keduanya dapat menginspirasi kebijakan yang mengutamakan
stewardship, penghormatan terhadap lanskap suci, dan keterlibatan
komunitas lokal dibanding eksploitasi jangka pendek (Olivadese & Dindo,
2025).

Secara konseptual, ini sejalan dengan seruan agar diskursus
keberlanjutan dalam ziarah dan pariwisata religius memasukkan konstruksi
religius-kultural tentang kesakralan—baik yang berwujud (bangunan,
lanskap) maupun tak berwujud (ritual, memori kolektif)—sebagai dasar
perumusan kebijakan (Shinde & Olsen, 2022).

Akhirnya, sejumlah penelitian menyoroti dimensi normatif dan
praksis. Rute ziarah yang dikelola dengan prinsip kolaboratif, integrasi
kearifan lokal dalam tata kelola, dan inovasi hijau di destinasi religius dapat
berkontribusi pada tujuan SDGs, selama ada pengajaran praksis dan
komitmen spiritual terhadap perilaku ramah lingkungan (Shinde & Olsen,
2022; Romanelli et al., 2021; Judijanto, 2025; Senbeto, 2023).

Pada titik ini, pariwisata berkelanjutan tampil bukan hanya sebagai
seperangkat teknik manajemen, tetapi sebagai praktik ziarah filosofis:
perjalanan yang melatih kesadaran, memperdalam tanggung jawab moral
terhadap sesama dan alam, dan meneguhkan kembali identitas budaya dalam
kerangka kosmopolitan yang saling menghormati.

Tabel 2: Fokus Diskusi Pemetaan deskriptif tema diskusi kajian

Dimensi Inti pembahasan
Ziarah & spiritual Pergeseran ke makna-ritual-transformasi,
tourism slow spiritual travel, volunteer sebagai ziarah

(Kato & Progano, 2017; Shinde & Olsen, 2022;
Collins-Kreiner, 2019; Polus et al., 2022; Polus
& Carr, 2023; Kushwaha, 2024).

Kearifan lokal Tat Twam Asi, Menyama-Braya, Memayu
Hayuning Bawono, gotong royong sebagai
etika keberlanjutan
(Mulyana, 2025; Husen et al., 2025; Andari et
al., 2020; Judijanto, 2025; Demolinggo et al.,
2020; Ernawati et al.,, 2024; Pardosi et al.,
2024).
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Identitas & budaya Ziarah sebagai ruang negosiasi identitas,
glokalitas, dan respon terhadap sekularisasi
(Choe, 2024; Collins-Kreiner, 2019; Galabova
& Bas, 2020; Chandra & T., 2025).

Filsafat & Warisan klasik, kesakralan, dan integrasi nilai

normativitas dalam kebijakan serta SDGs
(Shinde & Olsen, 2022; Olivadese & Dindo,
2025; Romanelli et al., 2021; Judijanto, 2025;
Senbeto, 2023).

I11. SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan antara filsafat, pariwisata,
dan budaya dalam praktik wisata berkelanjutan kontemporer bertumpu pada
tiga poros utama: ziarah sebagai perjalanan makna, kearifan lokal sebagai
etika keberlanjutan, dan identitas sebagai proses negosiasi kultural dalam
ruang wisata.

Pertama, ziarah dan perjalanan ke tempat-tempat bernilai religius—
kultural dapat dipahami sebagai praktik pencarian makna yang melampaui
kunjungan rekreatif. Nilai-nilai religius dan budaya (misalnya sifat kenabian
dalam wisata halal, atau ritual adat di situs-situs lokal) berfungsi sebagai ruh
etis yang mengarahkan pariwisata agar tidak sekadar konsumtif, tetapi
mengasah tanggung jawab moral, kepedulian lingkungan, dan solidaritas
sosial (Pangestu & Hilman, 2020; Santoso, 2022). Dengan demikian, wisata
religius dan budaya dapat dibaca sebagai bentuk “ziarah filosofis” yang
memadukan pengalaman spiritual, pembelajaran, dan transformasi diri.

Kedua, kearifan lokal terbukti menjadi landasan penting bagi
pengembangan wisata budaya yang otentik dan berkelanjutan. Di Desa Sade,
kearifan lokal baik yang berwujud (arsitektur Sasak, tarian, tenun) maupun
tak berwujud (tradisi dan pola hidup) tidak hanya mempertahankan jati diri
komunitas, tetapi sekaligus menjadi daya tarik wisata pusaka budaya yang
menjanjikan secara ekonomi (Aeschliman, 2018). Secara konseptual,
kearifan lokal dipahami sebagai pengetahuan, nilai, dan aturan hidup yang
diwariskan turun-temurun, yang mampu menahan gempuran budaya luar,
mengintegrasikan unsur asing secara selektif, dan memberi arah bagi
perkembangan budaya (Hasanah, 2019; Pangestu & Hilman, 2020; Santoso,
2022). Ketika diintegrasikan dengan ekonomi kreatif, kearifan lokal
meningkatkan nilai tambah produk, memperkuat pemberdayaan masyarakat,
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dan menjadi fondasi diferensiasi destinasi dalam pasar global (Amelia et al.,
2025).

Ketiga, identitas budaya lokal perlu secara sadar dikembangkan dan
diarusutamakan dalam kebijakan pariwisata. Studi di Banyumas
menunjukkan bahwa ketika identitas lokal seperti Cablaka belum sungguh-
sungguh menjadi “way of life” dan dasar kebijakan, pengembangan wisata
cenderung pragmatis, berjangka pendek, dan kurang Dberorientasi
keberlanjutan =~ (Ahdiati, 2020). Sebaliknya, kasus Singkawang
memperlihatkan bahwa pengelolaan festival Cap Go Meh berbasis budaya
Tionghoa—Dayak—Melayu dapat membangun citra destinasi yang khas,
memperkuat rasa memiliki masyarakat, dan mendorong pelestarian warisan
budaya melalui keterlibatan langsung warga (Wicaksono et al., 2024). Di
Bali, tarik-menarik antara tradisi dan modernitas yang terefleksi dalam seni
lukis mengungkap bagaimana pariwisata budaya sekaligus mengukuhkan dan
menggugat identitas kultural, sehingga memerlukan refleksi kritis agar tidak
jatuh pada sekadar simulakra dan komodifikasi dangkal (Himawan, 2014).

Keempat, secara normatif, kajian ini menggarisbawahi bahwa wisata
berkelanjutan tidak dapat direduksi menjadi pengelolaan teknis destinasi,
tetapi menuntut kerangka nilai yang jelas. Integrasi nilai agama, kearifan
lokal, dan identitas kultural—seperti gotong royong, toleransi,
egalitarianisme, kepatuhan pada standar halal dan CHSE, serta penghormatan
terhadap alam—mendorong model pariwisata yang sekaligus meningkatkan
kesejahteraan, menjaga kelestarian budaya dan lingkungan, dan memperkuat
karakter komunitas (Amelia et al., 2025; Pangestu & Hilman, 2020; Santoso,
2022; Wicaksono et al., 2024). Dengan kata lain, pariwisata berkelanjutan
yang berakar pada ziarah, kearifan lokal, dan identitas pada dasarnya adalah
praktik etis yang menghubungkan manusia dengan diri, sesama, alam, dan
yang transenden.

Terakhir, kajian ini menyiratkan kebutuhan akan kebijakan dan
praktik pariwisata yang lebih partisipatif dan reflektif: pemerintah, pelaku
usaha, dan komunitas lokal perlu memposisikan kearifan lokal dan identitas
sebagai pusat perencanaan, bukan sekadar aksesoris pemasaran. Hanya
dengan demikian, pariwisata dapat menjadi ruang perjumpaan lintas budaya
yang adil, sarana pemaknaan ulang ziarah di era modern, dan instrumen nyata
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Tabel 3: Ringkasan Pokok Simpulan
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Fokus simpulan Inti temuan
Ziarah & nilai Perjalanan makna yang menuntun
religius etika dan keberlanjutan
(Pangestu & Hilman, 2020; Santoso,
2022).
Kearifan lokal Basis otentisitas, daya tarik wisata,

dan ekonomi kreatif berkelanjutan
(Hasanah, 2019; Amelia et al., 2025;
Pangestu & Hilman, 2020).

Identitas budaya Harus diarusutamakan agar
kebijakan tidak pragmatis jangka
pendek

(Ahdiati, 2020). 6. Wicaksono et al.,
2024; Himawan, 2014).

Dimensi normatif ~ (Amelia et al., 2025; Pangestu &
Hilman, 2020; Santoso, 2022;
Wicaksono et al., 2024).
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